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ABSTRAK

Ahmad sanusi adalah ulama Sunda yang produktif dalam menelorkan
kitab-kitab berbahasa Sunda, yang berisi tentang ajaran Islam. Salah satu hasil
karyanya adalah tafsir Raudah al-‘[rfan fi Ma'rifah al-Qur’an. Kitab ini muncul
karena kitab sebelumnya tidak lengkap 30 juz, dengan disusunnya kitab ini
dengan harapan menyempurnakan kitab tafsir sebelumnya yaitu 7amsyiah al-
Muslimin dan Malja' al-Talibin. Kitab Raudah al-‘Irfan fi Ma'rifah al-Qur an ini
berisi tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Adapun, kitab tafsir ini terdiri dari
dua jilid, jilid pertama dimulai dari juz [-XV dan jilid kedua dimulai dari juz
XVI-XXX. Tafsir ini menggunakan bahasa Sunda dengan tulisan huruf Arab. Di
samping itu untuk menjelaskan penafsiran ayatnya, diberikan keterangan di
samping kiri dan kanan pada setiap lembarnya. Penulisan kitab tafsir ini
melibatkan empat unsur yang ada dalam dunia pesantren yaitu, Kyai, santri,
masjid, dan asrama dengan proses awal teks bermula dar bentuk lisan, kemudian
disalin dengan tulisan tangan dan dibukukan.

Sebagai seorang Ajengan, Ahmad Sanusi selalu menjadi panutan
masyarakat. Penafsiran Raudah al-‘Irfan fi Ma'rifah al-Qur’an tentu saja tidak
dibuat tanpa tujuan. Apalagi melihat masyarakat Sunda pada masa Ahmad Sanusi
dipenuhi konflik tradisionalis dan modernis. Tampaknya Ahmad Sanusi ingin agar
masyarakat Sunda bisa memahami ajaran al-Qur’an secara mudah dan sederhana.
Hal ini bisa dilihat dari pemakaian kata-kata yang digunakan dalam setiap
penjelasannya. Yang pertama bahasa yang digunakan-adalah bahasa Sunda,
sebagai bahasa utama pada masyarakat lingkungannya. Yang kedua, adalah model
penyampaian. Prinsip yang dipegang oleh Ahmad Sanusi adalah kemudahan dan
kesederhanaan pemaknaan. Sehingga dalam tafsirnya, adalah penafsiran ayat per
ayat, yang langsung disertai penjelasan yang dapat dicerna masyarakat.

Untuk melihat karakteristik penafsiran, penulis melakukan analisa
terhadap sistematika penafsiran, metodologi penafsiran, serta corak dari
penafsiran. Yang pertama, dalam tafsir Raudah al-‘Irfan fi Ma 'rifah al-Qur'an,
Ahmad sanusi-menggunakan fursib, mushafi_sebagaisistematika penulisannya.
Sistematika yang digunakan oleh’ beliau adalah dengan” menafsirkan ayat demi
ayat, kemudian surat demi surat secara tertib. Dalam sistematika ini beliau selalu
menyertakan tempat turunnya surat, nama surat, jumlah ‘ayat; kalimat dan huruf.
Yang keduay metodelogi-penafsiran, yang dipakairelehyAhmad Sanusi adalah
metode ijmalf, yaitw'menafsirkan al-Qur’an secara’ global. Ini“bisa diperhatikan
dari penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an, tafsir al-Qur’an dengan sunah oleh
beliau diterangkan secara global (menyeluruh tetapi tidak secara rinci) dengan
menafsirkan ayat demi ayat pada setiap surat. Yung ketiga, corak penafsiran
Ahmad Sanusi dalam kitab Raudah al-Irfan fi Ma'rifah al-Qur'an atau warna
khusus yang dimunculkan oleh Ahmad Sanusi dalam tafsir Raudah al-'Irfan fi
Ma'rifah al-Qur'an, yaitu warna filosofis kehidupan yang diajarkan oleh Agama
Islam. Wama-warna khas filosofis (falsafi) yang juga dipakai calam kehidupan
masyarakat Sunda dalam melaksanakan kehidupan di Dunia sebagai jembatan
menuju Akhirat. Disampaikan dengan begitu arif atau menggunakan kearifan
lokal untuk kontinuitas ajaran Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran' al-Qur’an telah dimulai sejak al-Qur’an itu disampaikan oleh
Nabi Muhammad SAW kepada umatnya. Hal ini merupakan suatu kenyataan
sejarah yang tidak dapat dibantah oleh siapapun, termasuk oleh sejarawan Barat
dan Timur, baik muslim maupun non muslim.

Sebagai contoh penafsiran perhatikan pada awal ayat al-Qur'an turun, yaitu
Q.S. al-'Alaq: 1, 3 3 b auly |8 (bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah
menciptakan) Semua orang bertanya sebenarnya siapa yang dimaksud dengan
Tuhan di sini, yaitu Tuhan yang telah menciptakan, kalimat tersebut masih belum
tegas karena masih belum jelas; kemudian” Allah menjelaskan lagi secara tegas
dengan menurunkan Q.S. al-'Alaq: 2, @& &« ¥t 3l Pada ayat ini dijelaskan
bahwa yang dimaksud. dengan Tuhan adalah Tuhan Yang menciptakan semua
manusia. Hal ini sebagai bukti bahwa pertama kali turun, al-Qur’an langsung
ditafsirkan, olch, Allah yang, menurunkan,al-Qur’an tersebut-, Oleh para ulama

tafsir, pefiafsifan yang serupa itu disebut dengan-tafsir al-Qur’an dengan al-

'Tafsir menurut bahasa, adalah menerangkan dan menjelaskan. Sedang menurut istilah,
adalah, menjelaskan hal-hal yang masih samar, yang dikandung dalam ayai al-Qur’an, sehingga
dengan mudah dapat dimengerti, mengeluarkan hukum yang terkandung didalamnya untuk
diterapkan dalam kehidupan sebagai suah ketentuan hukum. (lebih jelasnya bacat: Muhammad
Abd al-Adzim al-Zarqoni, Manahil al-'Irfan fi ‘Uliim al-Qur ‘an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), jilid II,
hlm. 3.



i Contohnya pada penafsiran surat ad-Dukhon ayat 3 ditafsirkan dengan

Qur’an,
surat al-Qadar ayat 1, yang menjelaskan tempat diturunkannya al-Qur'an yakni
pada surat ad-Dokhon ayat 3, pada kata Lailah al-Mubdarak ditafsirkan dengan
Lailah al-Qadar pada surat al-Qadar ayat 1.

Oleh karena itu agar fungsi-fungsi al-Qur’an dapat terwujud, maka harﬁs
menemukan makna-makna yang terkandung dalam firman-firman Allah SWT
saat menafsirkan al-Qur’an. Sebagaimana para sahabat Rasul telah menemukan
makna-maknanya sesuai pada masa dan tempat mereka.’

Penafsiran al-Qur’an satu sama lain bisa berbeda karena tingkat intelektual
mufassir satu sama lain berbeda. Kata tafsir para ulama berbeda ada yang sebagai
alat untuk menafsirkan, dan ada juga yang merupakan tujuan.

Namun demikian,menurut "Abd Muin Salim.dalam bukunya Merodologi

limu Tafsir, semua itu dapat dikompromikan sehingga ada tiga konsep

terkandung dalam istilah . tafsir yaitu: pertama, kegiatan ilmiah yang
berfungsi memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an. Kedua, ilmu-
ilmu pengetahuan yang dipergunakan dalam kegiatan tersebut. Keriga,
ilmu (pengetahuan) yang merupakan hasil kegiatan ilmiah tersebut."

Ketiganya menyangkut proses, alat dan hasil yang ingin dicapai dalam

sebuah penafsiran al-Qur'an.’

Al-Qur’an secara teks-memang-tidak ‘berubah,  tetapr penafsiran atas teks,
selalu berubah,-sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia/ Oleh karenanya,

al-Qur’an sclalu membukar diri untuk dianalists, dipersepsi dan diinterpretsikan

(ditafsirkan) dengan berbagi alat, metode, dan pendekatan untuk menguak isi.

?Untuk hal ini Ibnu Taimiyah mengatakan, “Itulah cara penafsiran al-Qur’an terbaik
kemudian dengan sunah Nabi dan peringkat ketiga dengan pendapat Sahabat.” Lihat fbid., him. 4-
5.

*Al-Sa’id, Kaidah-kaidah Penafsiran al-Qur ‘an, terj. Abd al-Rahman Dahlan, (Bandung:
Mizan, 1997), him. 20.

*Abd Lathif, dalam “Metodologi Ilmu Tafsir”, A. Rafiq (ed.), (Yogyakarta: Teras, 2005)
him. 28-29.



Aneka metode dan tafsir diajukan scbagai jalan untuk membedah makna yang
terdalam dari al-Qur’an.5

Kegiatan penafsiran sudah dimulai sejak zaman Nabi Muhammad (pada
pertama kali al-Qur’an itu turun). Terbukti sampai sekarang banyak kitab tafsir
baik yang berbahasa Arab, maupun sclain Arab. Karangan kitab tafsir tidak hanya
dilakukan oleh para ulama terdahulu tetapi sekarang juga banyak yang
menafsirkan al-Qur’an. Sesuai dengan kebutuhan kitab tafsir, tidak hanya
berbahasa Arab saja, tetapi ada juga yang menggunakan bahasa daerah, seperti di
Indonesia banyak kitab tafsir yang berbahasa Jawa. Contohnya al-iklil, al-ibris,
al-Mahally, dan masih banyak lagi tafsir lainnya. Penelitian ini memfokuskan
pada tafsir bahasa Sunda sebagai salah sah bahasa daerah di Indonesia yaitu tafsir
Raudah al-‘Irfin fi Ma'rifah al-Qur'an, tafsir ini juga termasuk tafsir Indonesia.
Karena tafsir tersecbut banyak digunakan dalam pergajian rutin khususnya di
Sukabumi.

Al-Qur’an memang mencakup kedalaman makna yang sangat luas. Hal ini
ditunjukkan-dengan karyanya makna. yang terkuak” darinya. ‘Semakin dican dan
dibedah r;laknanya, nampak semakinibanyak saja makna yang tersembunyi dan
belum diketahui. Para mufassir bahkan mengakui setiap metode dan tafsir, setiap
cara dan pendekatan, secanggih apapun ia digunakan, boleh jadi ia selalu dalam
posisi lain di teks, lain pula di konteks. Mencari titik temu dan relevansi antara
teks dan konteks, melahirkan metode-metode dan tafsir-tafsir dengan berbagai

corak dan ragamnya, serta perbagai dinamika dan pergulatannya. Di sinilah

SUmar Shihab, Kontekstualitas al-Qur'an: Kajian Tematik atas Ayat-ayat Hukum dalam
al-Qur 'an, Hasan M. Noer (ed.), (Jakarta: Penamadani, 2005), cet. Ke-3, him. 3.



diperiukan kedekatan logis antara otoritas normatif di sah sisi, dengan realitas
objektif masyarakat di sisi yang lain.® Mungkin inilah yang menyebabkan
munculnya karakteristik atau kekhasan lokal dari suah bentuk penafsiran atas
tafsir.

Tafsir Indonesia adalah buku tafsir yang mempunyai karakteristik atau
kekhasan lokal Indonesia. Bisa juga merupakan buku tafsir yang ditulis oleh
orang atau yang dibuat dengan menggunakan bahasa lokal Indonesia, baik bahasa
daerah maupun bahasa nasional.” Masuknya tafsir Indonesia pertama kali tidak
berbentuk buku tafsir (tulis) tetapi secara lisan (fo/k) karena melihat situasi dan
kondisi dari masyarakat dan demi tersebarnya agama Islam di Indonesia. Misalnya
ajaran Sunan Ampel (wafat 1478 M) tentang molimo. Ajaran ini berisi tentang
ajaran emoh main, emoh ngombe, emoh muadat, emoh maling, dan emoh madon.
[tu semua adalah bentuk penafsiran dari surat al-Maidal, ayat 38, 39 dan 90 serta
al-Isra’ ayat 32.°

Para penulis sejarah berpendapat bahwa Abdur Rauf al-Sinkili’ adalah

orang pertama kali yang menulis\kitab tafsir\Jarjuman ‘al-Mustafiz sebagai kitab

®Umar Shihab, Kontekstualitas. .., him. 3-4.
"Indal Tbror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”; Esensia /1] Juli'2002, him. 199.

¥Ibid., him. 141-142. Adapun yang dimaksud Molimo (emoh main, emoh ngombe, emoh
madat, emoh maling, emoh madon) adalah 5 ajaran yang melarang seorang untuk berbuat maksiat,
yaitu dilarang main (judi), dilarang mabuk, dilarang madat, dilarang maling dan dilarang main
perempuan,

’Karya tulis dari Abdur Rauf al-Sinkili yang diketahui sebanyak 21 karya, diantaranya
merupakan kitab tafsir pertama yang dihasilkan di Indonesia. Kesemua karyanya berbicara tentang
hadits, bidang fikih, dan selebihnya dalam bidang tasawuf dan tarekat. Adapun kitab tafsirnya
yang pertama tersebut berbahasa Melayu. Yaitu tafsir 7arjuman al-Mustafiz yang menurut Peter
Riddell, terlalu banyak mengambil bahan dari tafsir Ja/G/ain bahkan terjemahannya. Lihat Tim
Penulis IAIN Syarif Hidayahllah, l=nsiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), him.
32.



tafs_ir Indonesia pertama. Setelah itu banyak bermunculan, sesudahnya, tafsir
yang berbahasa daerah, seperti tafsir Hibarna karya Iskandar Idris, tafsir a/-Mubin
karya K.H. M. Ramli.

Membicarakan karya tafsir di Indonesia, terutama tafsir Sunda, kerap
berangkat dari corak penafsiran yang terkandung di dalamnya. Artinya bahwa
tafsir tersebut dipengaruhi oleh kondisi geografis daerah atau juga oleh tingkat
pendidikan sang penulis tafsir. Ini berkaitan dengan cara penyampaian dan
klasifikasi materi yang bermuara pada sejauh mana tafsir mudah dipahami oleh
para peminatnya. Begitu juga bagaimana kelebihan suah karya tafsir atas tafsir
lainnya. Hanya saja penafSiran atas tafsir-tafSir yang ada sering dibatasi dengan
karya tafsir yang berbahasa Arab atau Indonesia. Belum banyak telaah kritis atas
karya tafsir yang menggunakan bahasa daerah. tertentu, seperti bahasa Sunda.

Salah satu karya tafsir yang dikenal oleh masyarakat Sunda adalah tafsir
Raudah al-'lrfan fi Ma'rifah al-Qur'an, karya Ahmad Sanusi bin Abdurrahman
dari Sukabumi, Jawa Barat.(baca: Sunda). Mengenai sosok Ahmad Sanusi itu juga
menarik untuk | diteliti, karéna, Sos0k bélian adalah ' bisal dikatakan mufassir.
Banyak kitab tafsir yang beliau karang diantaranya: Raudah ai- ‘Trfan fi Ma 'rifah
al-Qur'an, Tamsylyah dl-Muslimin/\fi Kalam'\Rabb al'Alamin, al-Syamsyiah,
Malja’ al-Talibin dan masih banyak lagi karya-karya yang lainnya. Tetapi
sayangnya karya-karya beliau belum banyak perhatian, padahal beliau adalah
termasuk ulama yang berpengaruh di Indonesia khususnya di daerah Sunda.
Melalui penelitian ini semoga bisa menggambarkan sosok Ahmad Sanusi dari sisi

seorang tokoh pembaharu terutama dari segi mufassir.



Ahmad Sanusi ini adalah salah satu dari tiga ulama Sunda (dua ulama lain
adalah Raden Nawawi bin Raden Anwar dan Abdullah bin Nuh) yang produktif
dalam menelorkan kitab-kitab asli Sunda yang berisi tentang ajaran-ajaran Islam.

Tidak kurang, dari sekian banyak pesantren di Sunda (Sunda sering juga
disebut dengan ranah parahyangan) mempunyai dan menggunakan kitab ini
dalam kurikulum pendidikan mereka.'® Selain itu banyak juga pengajian rutin
maupun temporal di kampung (seperti pada pengajian ibu-ibu rumah tangga) pada
lingkungan masyarakat Sunda, menggunakan kitab tafsir tersebut sebagai kajian, "'
Disamping itu, masalah penulisan kitab tafsir Raudah al-'Irfan fi Ma'rifah al-
Qur'an yang melibatkan beberapa orang muridnya dan sosok Ahmad Sanusi
sebagai tokoh pembaharu pada waktu itu. Inilah yang menjadikan nilai lebih dari
kitab Ruuduh al-‘Irfan fi Ma'rifuh al-Qur’an; di tengah tradisi baca tulis dalam
dunia pesantren, sebuah dunia pendidikan yang sangat respek terhadap usaha
untuk menghasilkan karya ilmiah yang utuh tentang ajaran Islam, yang ditulis
dalam bahasa daerah, khususnya Sunda. I

Penelitian’\ ini-akdn| meficoba melihat] bagainana karakteristik'" yang
dipakai oleh Ahmad'Sanusi dalam Kitab Rauduh al-'[rfan fi Ma'rifah al-Qur ‘an.

Pengkajiap terladap karakteristik yang dikandung\dan dipakai oleh

Ahmad Sanusi dalam kitab Raudah al-‘Irfan fi Ma'rifah al-Qur’an, yang

""Muhtar Sadili dalam “http://'www psq.or.id/perpustakaan_detail.asp?mind=3 1&id=8",
download 5 Mei 2006, pukul 10.05 WIB.

"Ibid..
1bid..
BKarakteristik adalah ciri khas tertentu yang mewakili identitas suah hal atau hasil karya

tertentu. Karakteristik adalah variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini. Karakteristik tafsir
meliputi sistematika tafsir, metode panafsiran, dan corak penafsiran.



berbahasa Sunda ini, belum pernah dilakukan. Dengan demikian, minimnya
perhatian para pengkaji tafsir terhadap aspek karakteristik kitab ini, menyebabkan
suah pertanyaan yang besar bagi penulis, untuk menjawab dengan melakukan
pengkajian lebih dalam terhadap metode dan karakter penafsiran Ahmad Sanusi,
dalam kitab di atas.

Oleh karena itu penulis mencoba menggali khazanah penelitian tafsir yang
berbahasa daerah, khususnya Sunda, yaitu tafsir Raudah al-‘irfan JT Ma'rifah al-
Qur'an karya Ahmad Sanusi, untuk melihat karakteristik dari tafsir tersebut.
Apakah terpengaruh oleh kondisi geografis daerah Sunda waktu itu atau

terpengaruh oleh tingkat intelektualitas Ahmad Sanusi.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, dapat dirumuskan pcrmasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini sebagai berikut:
I. Apa latar belakang Ahmad ‘Sanusi menulis kitab tafsir Raudah al-Irfan
JT Ma'rifuh al-Qur''an?
2..Bagaimana Karakteristik penafsiran Ahmad Sanusi-dalam tafsir Raudah

al-Trfan fiMa'rifah al-Qurian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Tujuan dari penclitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran mufassir lokal yakni Ahmad Sanusi.



2. Untuk mengenal lebih mengenai latar belakang penyusunan kitab tafsir
Raudah al-'Irfan fi Ma'rifah al-Qur’an, seberapa besar latar belakang
tersebut berpengaruh pada isi kitab dan karakternya, sehingga dapat
diketahui kekurangan dan kelebihan tafsir tersebut.

Kegunaan penelitian ini adalah:

I. Skripsi ini supaya dapat memberikan informasi dan bukti yang
representatif tentang sosok Ahmad Sanusi, sebagai ulama Sunda yang
produktif, sekaligus metodologi penafsiran yang digunakan beliau dalam
tafsir Raudah al-‘Irfan fi Ma'rifah al-Qur 'an.

2. Memberikan informasi dan juga mengenalkan karakteristik kitab tafsir
Raudah al-"Irfan fi Ma'rifah al-Qur’an sebagai kitab tafsir Indonesia
yang berciri Sunda.

3. Dapat menambah dan sekaligus memperkaya pemahaman baru (enlang

khazanah tafsir yang ada di Nusantara.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian terhadap tafsir/di Indonesia’sudah banyak dilakukan.
Namun masih%sédikit lyang mehcoba'tafsir” Sunda sebagai objek penelitiannya.
Sehingga untuk menemukan referensi, yang membahas tentang penelitian tafsir
Sunda sangat terbatas. Tetapi kemudian, penulis merujuk pada beberapa penelitian
tafsir Indonesia, karena hemat penulis, penelitian (afsir Indonesia bisa mewakili

tafsir Sunda dan juga tafsir daerah yang lainnya di Indonesia, menjadikannya



sebagai referensi untuk penelitian tafsir Raudah al- Irfan fi Ma'rifah al-Qur an.
Beberapa penelitian tafsir Indonesia diantaranya adalah:

Fadlil Munawar Mansur, dalam tesisnya,14 menjelaskan kitab Raudah al-
Irfan fi Mu'rifuh al-Qur'an dengan menggunakan analisis semiotik dan resepsi.
Mengenai karakteristik penafsiran dia tidak menerangkannya. Dalam tesisnya
Fadlil menyorot tentang ajaran tasawuf dalam kitab Raudah al-"Irfan fi Ma'rifah
al-Qur’an, karya Kiai Haji Ahmad Sanusi, sebagai sudut yang dimunculkan
dalam kajian penelitiannya.

Yayan Suryana, dalam laporan individunya yang berjudul Dialektika
Modernis dan Tradisionalis Pemikiran Hukum Islam di Indonesia” menerangkan
sosok Ahmad Sanusi sebagai tokoh pembaharu di Indonesia, tapi dalam laporan
ini lebih menekankan padasanalisis pemikiran hukum Islamnya. Pada penelitian
ini tidak membahas karakteristik tafsir, terutama tafSic Raudah al- Irfan [T
Ma'rifah al-Qur'an.

Islah Gusmian, dalam Khazanah T ajsir Indoncsia dari Hermeneutika
Hingga Ideologi'®. Melakukan studil literahr karya-karya“orang’ Indonesia, yang
mengkaji al-Qur’an, di antaranya adalah tafsir al-Our 'an'al-Karim karya Mahmud

Yunus, Wawasan al-Quran katya Quraish” Shihab, Jafsit al-Bayan karya T.M.

"“Fadlil Munawar Man-ur, “Ajaran Tasawuf dalam Raudah al-‘Irfin fi Ma'rifah al-Qur’an
Karya Kiai Haji Ahmad Sanusi: Analisis Semiotik dan Resepsi,” Tesis, Fakultas Ilmu Budaya
UGM, Yogyakarta, 1997, him. 87.

“Yayan Suryana, “Dialektika Modernis dan Tradisionalis Pemikiran Hukum Islam di
Indonesia (Studi Analisis Pemikiran Hukum Islam K.H. Achmad Sanusi 1880-1950),” Laporan
Penelitian Individu, Surabaya, 2003.

"Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga ldeologi,
(Jakarta: Teraju, 2003)
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Hasbi ash-Shidieqy, tafsir Yasin karya Zainal Abidin Ahmad, tafsir al-Qur’an
Suci Basa Jawi karya K.H. R. Muh Adnan, a/-/briz Ji Ma'ritah Tafsir al-Aziz
karya Bisri Mustofa, Qur'an Suci Jarwa Jawi Dallah Tafsirpun karya R. Ng.
Djajasugita dan Mufii Sharif. Namun dalam bukunya, Islah Gusmian tidak
memasukkan karya-karya tafsir yang berbahasa Sunda, termasuk Raudah al-'Irfan
Ji Ma'vifah al-Qur-an.

Nashruddin Baidan, dalam bukunya Perkembangan Tafsir al-Qur’an di
Indonesia'” memasukkan semua Jenis tafsir lokal, baik yang berbahasa Indonesia
maupun yang berbahasa daerah, dalam penelitiannya. Di antaranya adalah : tafsir
al-Furqon karya A. Hasan, tafsir Hibarna karya Iskandar Idris, tafsir as-
Syamsyiah karya K.H. Sanusi, tafsir a/-Qur'an al-Karim karya Prof. Dr. H.
Mahmud Yunus,gtafsir Qur'an Buhasa Indonesia karya Mahmud Azis. Seperti
halnya Islah Gusmian, Nashruddin Baidan/tidak memasukkan Raudah al-"Irfan fi
Ma'rifah al-Qur 'an ke dalam penelitiannya.

Howard M. Federspiel, dalam Popular Indonesian Literahre of the Qur'an
(kajian al-Qur;an-di Indonesia),"® memasukkan beberapa karya'tafsir Indonesia di
antaranyatadalah: Tafsiv \a/-~Furgan| Karya\ A, Hasan) \tafsir al-Qur'an karya
Zainuddin Hamidy~dan sFachruddin, HiS/, tafsir jal-Qur 'an\ al-Karim karya
Mahmud Yunus, tafsir al/-Bayan karya Hasbi ash-Shidieqy, tafsir a/-Qur’an al-

Karim karya Halim Hasan, tafsir u/-Azhar karya Hamka, al-Qur’an dun Tafsirnyu

""Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir ..., him. 106

"¥Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin (Bandung:
Mizan, 1996)
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karya Oemar Bakry, Terjemah dan Tafsirnya karya Bachtiar Surin. Dan lagi-lagi
belum mencantumkan tafsir Raudah al- Irfan fi Ma'rifah al-Qur an.

Untuk mendukung penelaahan lebih mendalam, seperti yang telah
dikemukakan pada bahasan latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk
melakukan penelitian lebih awal terhadap Ahmad Sanusi dan kitab tafsir Raudah
al-"Irfan fi Ma'rifah al-Qur'an karya Ahmad Sanusi," dengan mengumpulkan

data atau informasi yang berkaitan serta mendukung penelitian yang dilakukan.

E. Metode Penelitian

Obyek dari penelitian adalah terfokus terutama pada latar belakang
penyusunan kitab serta karakteristik tafsir Raudah al-"Irfan fi Ma rifah al-Qur'an.
Dengan menggunakan kajian ini untuk menggambarkan dengan jelas mengenai
sosok Ahmad Sanusi dengan tafsirnya serta karakteristik dari tafsimya.

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode penelitian
“dokumenter ” (documentary reseach atau documentary analysis), yaitu penelitian
yang dilakukan dengan caraqmenganalisa-data atau'fakta yang disusun secara logis
dari sejumiah bahan\dokumen'yang memberikan informasi-informasi tertenty °
Penelitian dokumenter, pada dasatnya metupakan salah sah jenis penelitian yang

dimaksudkan untuk meneliti gejala-gejala historis, ! sehingga kajian penelitian ini

" Ahmad Sanusi, Raudah al- ‘Irfan fi Ma'rifah al-Qur ‘an, (Sukabumi: Yayasan Pesantren
Gunung Puyuh, t.t..)

**Lihat Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Y ogyakarta; Kurnia Kalam,
2003), him, 12.

“1bid., him. 13.
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Juga akan melihat bagaimana latar belakang internal mengenai riwayat hidup
Ahmad Sanusi dan segala pengalaman-pengalaman yang mempengaruhi
pandangannya.

Sebagaimana penelitian dokumenter, yaitu dengan berusaha mendapatkan
dan mengolah sekaligus menganalisa secara logis data dari bahan dokumen
informasi terkait, maka kemudian peneliti menggunakan dua sumber dokumen
yaitu: dokumen primer yakni kitab yang akan diteliti (Raudah al- Irfan fi Ma'vifah
al-Qur’an) dan dokumen sekunder (buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan
penelitian di atas). Sechingga nantinya didapatkan data yang relevan dengan obyek
penelitian, sebagai acuan analisa data penelitian.

Data yang diperoleh nantinya dianalisa dengan menggunakan metode
deskriptif, yaitu suah metode dalam meneliti_status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, dengan tujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
penelitian yang diselidiki.** Menurut Whitney (1960),2 metode deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interpretasi yang: tepat, Adapun interpretasi fakta tersebut
dipaparkan, dengan ‘analisa yang mendalam dan sistematis. Analisa dilakukan
untuk menyelidiki secararterperinci datagdan fakta yang diddpatkan. Sehingga
nantinya diharapkan diperoleh interpretasi fakta yang tepat dan cermat mengenai
objek penelitian ini. Oleh karena itu analisa yang digunakan adalah deskriptif-

analitis (analisa deskriptif). Dimana dokumen (bahan informasi) tentang Ahmad

“Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63,

SFL. Whitney, "The Elements of Research" ( Prentice Hall Inc., 1960), him. 204, dalam
Moh. Nazir, 7bid .
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Sanusi dan Tafsir Raudah al- ‘Irfan Ji Ma'rifah al-Qur'an yang didapatkan bisa
dipaparkan, dengan cermat dan sistematis, sebagai bentuk cerminan dari analisa
peneliti.

Untuk penyimpulan  dilakukan menggunakan  model  induktif
(inferensial), yaity data-data yang diperoleh dijelaskan dengan perhitungan
sistematik, dimulai dari hal-hal yang khusus dan kemudian menarik kesimpulan

yang sifatnya umum.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini disusun secara sistematis terdiri dari lima bab, dan
masing-masing bab di bagi lagi menjadi beberapa sub bab dengan detail, sesuai
dengan kajian masing-masing bab,

Bab pertama, menjelaskan tentang apa latar belakang dari penelitian ini,
bagaimana juga peneliti mengambil data dan fakta serta metode apa yang akan
digunakan dalam analisa datanya. Selain itu, dijelaskan pula manfaat dan
kegunaan penelitian, bagaimana pula rumusan masalah yang diajukan oleh
peneliti. Bab, ini bemsi pendahuluan, meliputi sub bab latar belakang masalah,
Tumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasar.

Bab kedua, memuat tentang sosok dari Ahmad Sanusi, bagaimana kiprah
dan aktivitas beliau dalam menjalani kehidupan. Disini dijelaskan tentang riwayat

hidup, aktivitas keilmuan, sosial politik dan karya-karyanya.

24Dudung Abdurahman, Pengantar Metode ., him.67



Bab ketiga, bab ini mengenalkan kitab, tafsir Raudah al-Irfan fi Ma'rifuh
al-Qur'an, sebagai salah sah karya Ahmad Sanusi, yang dijadikan objek
penelitian peneliti, dari sekian banyak karyanya, dengan melihat latar belakang
penulisan, tujuan dari penulisan kitab Rauduh al- ‘Irfan fi Mu rifuh al-Qur'an.

Bab keempat, sebagai bab yang berisi analisa, maka pada bagian ini akan
membahas karakteristik dari tafsir Raudah al-‘Irfan fi Ma rifah al-Qur 'an, seperti
apakah sistematika dari penafSiran kitab tafsir ini? Kemudian dibahas pula
bagaimana metode yang sebenamya digunakan oleh Ahmad Sanusi dalam
menafsirkan kitab tafsir di atas, apakah kemudian terpengaruhi oleh kondisi pada
masa penulisan ataukah terpengaruh oleh pandangan intelektualitas beliau. Hal ini
pula yang akan menggambarkan corak tafsir Raudah al-'Irfan fi Ma'rifah al-
(Jur’an sebagai salah satu hasil karya beliau dalam dunia tafsir Indonesia.

Bab kelima, pada bagian ini.akan dirumuskan, jawaban-jawaban dari
masalah yang muncul pada bab pertama, kedalam sebuah kesimpulan akhir.
Selain itu terdapat pula rekomendasi atau saran-saran, yang nantinya bisa ditindak

lanjuti oleh peneliti berikutnya, untuk melanjutkan penelitian sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik penafsiran Ahmad
Sanusi dalam kitab Raudah al-Irfan fi Ma'rifah al-Qur'an, penulis dapat
simpulkan mengenai

Pertama, latar belakang penulisan kitab Raudah al-'Irfan fi Ma'rifah al-
Qur'an, dikarenakan menyempurnakan kitab tafsir sebelumnya (yang dikarang
Ahmad Sanusi sendiri) yaitu kitab Malja’ al-Talibin dan Tamsyiah al-Muslimin,
disamping itu kegelisahan beliau melihat realitas masyarakat, dijawab dengan
penulisan tafsir. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari tanggung jawab moralnya
sebagai Ajengan tentunya. Sehingga sebagai Ajengun beliau harus selalu kritis
dalam menangkap gejala-gejala sosial yang berkembang di lingkungan sckitarnya.
Secara tersurat memang tidak tercantum jelas, dalam dokumen-dokumen yang
berkaitan langsung atau tidak langsung tentang tafsic Raudah al-"Irfan fi Vi 'rifah
al-Qur'an, tentang maksud atau tujuan dari penulisan kitab tafsir ini. Namun
dilihat daripsosok. seorang sAhmadySanusi, penulis melihat.bahwa tujuan dari
penulisan tafsir ini adalah agar masyarakat, khususnya Sunda, bisa membaca dan
memahami isi dari penafsiran teks al-Qur’an dalam tafsir ini secara mudah.

Kedua, karakteristik penafsiran, dilihat dari sistematika, metode dan corak.
Sistematika yang bcliau pakai adalah fartib mushafi. Ahmad Sanusi dalam kitab

Raudah al-'Irfan fi Ma'rifah al-Qur'an menggunakan metode Ijmalt, yakni

74
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menafsirkan al-Qur'an secara global. Dapat dilihat dari penafsirannya yang
menjelaskan ayat demi ayat secara global.

Penafsiran Ahmad Sanusi bisa dilihat dari segi bahasa yang beliau pakai,
yaitu bahasa yang fumiliar, karena bahasanya sangat kasar maka maka jarang
dipakai dalam kehidupan sechari-hari. Contohnya kata Aing digunakan untuk
penyebutan Allah. Disinilah warna khusus yang dimunculkan oleh Ahmad Sanusi
dalam tafsir Raudah al-Irfan fi Ma'rifah al-Qur'an, yaitu warna filosofis
kehidupan yang diajarkan oleh Agama Islam. Warna-wama khas filosofis yang
juga dipakai dalam kehidupan masyarakat Sunda dalam melaksanakan kehidupan
di Dunia sebagai jembatan menuju Akhirat. Disampaikan dengan begitu arif atau

menggunakan kearifan lokal untuk kontinuitas ajaran Islam.

B. Saran-saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitan ini, maka perlu sekiranya penulis
memberikan saran-saran untuk penelitian |yang selanjutnya, Agar lebih
berkembang _dan, bermanfaat, bagi semuanya_  Adapun hal-hal yang periu
dikembangkan sebagai berikut:

Pertama, kegiatan-penglitian, tafsir, terutama penelitian tafsir kedaerahan
(Sunda), masih jarang dilakukan oleh para pengkaji al-Quran, padahal masih
banyak sekali karya-karya yang belum diteliti. Salah satunya karya Ahmad
Sanusi. Kitab karangan beliau sangat banyak sekitar 340-an, tetapi yang baru
diteliti (setahu penulis) dua kitab yaitu Tamsyiah al-Muslimin fi Kalam Rabb al-

Alamin dan Raudah al-'Irfan fi Ma'rifah al-Qur'an.
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Kedua, sebuah karya tafsir, itu pasti ada kekurangan dan kelebihan, karena
mufassir adalah manusia biasa yang tidak luput dari salah dan lupa. Sehingga

setiap kitab tafsir mempunyai kekurangan dan kelebihan.

C. Penutup

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan al-
Hamdulilldh kepada Allah SWT. Yang telah memberikan beribu-ribu nikmat,
diantarannya nikmat sehat, sehingga dapat menyelesaikan penelitian, sekaligus
laporan yang berbentuk skripsi ini.

Besar harapan penulis, semoga karya yang amat sederhana ini bisa
diterima dan bermanfaat, tentunya bagi pengembang keilmuan penulis pada
khususnya dan bagi para;pembaca pada umumnyas

Ucapan terima kasih penulisssampaikan kepada semua pihak, yang telah

membantu menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga tetap dalam lindungan

Allah SWT.
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